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ABSTRAK

Dalam penulisan ini adapun tujuan dan sasaran yang akan dicapai yaitu
merancang bangunan Museum sejarah kerajaan-kerajaan di Indonesia dengan
menentukan tata ruang berdasarkan konsep kosmologi yang ada di masing- masing
kerajaan dan program ruang dengan penampilan yang Simbolik sehingga dapat
menghadirkan suasana yang menank.

Metode berfikir yang digunakan yaitu dengan merumuskan permasalahan —
permasalahan yang diangkat dari data - data yang melatar belakanginya. Kemudian
diidentifikast sebagai penelusuran masalah dan mengungkapkan faktor — faktor terdapat
pada permasalahan tersebut. Data — data tersebut dianalisa berdasarkan teori - teorl yang
ada untuk mendapatkan kesimpulan. Selanjutnya kesimpulan tersebut akan dyadikan
sebagai pendekatan konsep dasar dalam perencanaan dan perancangan.

Dari analisa — analisa maka akan menghastlkan persoalan — persoalan yaitu
bagaiman mentukan jumlah ruangan dalam museum dan hubungan ruang berserta pola
sirkulasi didalamnya dengan mempetimbangkan faktor efisienst dan bagaimana
pendekatan Konsep kosmologi yang dapat menunjang penampilan bangunan dan
menghadirkan kembali kerajaan-kerajaan masa lalu melalui layout modern.

Pemecahan masalah vang digunakan adalah dengan menganalisis data — data dari
Konsep kosmologi darn masing-masing kerajaan yang diambil kemudian di adopsi dalam
simbol kedalam perencanaan ruang dalam bangunan . Dengan membuat skematik ajuan
atau usulan diharapkan dapat menyatukan masing-masing konsep bangunan kedalam
perancangan bangunan museum ini. Dalam perencanaan penyajian disajikan menurut alur
maju dari masa kutai sampai masa kerajaan ngavogjokarto dan surakarta yang sekarang
masih ada.
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1. Latar belakang

Perlunya sebuah museum sejarah kerajaan-kerajaan sebagai item
untuk fasilitas penelitian, pendidikan, pemeliharaan, dan pelestarian

terhadap sejarah dan materi sejarah masa-masa kerajaan masa lalu.

2. Permasalahan
1. Permasalahan umum
Bagaimana dapat merancang sebuah museum sejarah kerajaan-
kerajaan di Indonesia yang representatif, dalam arti kehadiran
bangunan yang dirancang nantinya mampu mewakili dari tinjauan
sejarah dari masa kejayaan kerajaan-kerajaan dahulu di Indonesia.
Masalah yang juga penting adalah bagaimana menampilkan alur
dari sebuah sirkulasi rancangan yang dimunculkan.
2. Permasalahan Khusus
a. Bagaimana transformasi kosmologi pada penampilan bangunan
yang menggambarkan kosmologi kejayaan kerajaan pada masa
lalu-hingga masa sekarang.
b. Bagaimana tata sirkulasi yang dapat menggambarkan linieritas
alur-perjalanan sejarah dari masa ke masa dengan kosmologi

yang berbeda.

3. SPESIFIKASI PROYEK

A. Judul Tugas
Museum sejarah kerajaan-kerajaan di Indonesia.

B. Batasan Pengertian
Pengertian adalah suatu bangunan museum yang berorientasi
kepada sejarah perkembangan kerajaan yang ada di Indonesia
berdasarkan pada apresiasi kosmologi pada penampilén citra
bangunan. Museum ini adalah sebagai sarana untuk
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melancarkan memudahkan, memberikan  penghargaan,

informasi, promosi tentang sejarah perkembangan kerajaan
(terutama Kerajaan Kutai, Majapahit, Sriwijaya, Demak,

Mataram, Ngayogjokarto Hadiningrat dan Kraton Solo).

C. Maksud dan Tujuan
Agar bangunan yang dihasilkan benar benar dapat d'fU“QS'ka"

sebagai wadah penyelenggaraan kegiatan didalamnya.

D. User
1) Petugas museum sejarah kerajaan di Indonesia.
Jumlah petugas disesuaikan dengan skope pelayanannya
disini diukur sama dengan museum tingkat nasional.
2) Pengunjung museum
Yang dikelompokan menjadi 4 kategori atau kelompok :
1.. Berdasarkan motifasi.

a. Datang sebagai ahli atau peneliti.

b. Sebagai pelajar atau mahasiswa dengan misi
belajar.

c. Masyarakat umum dengan tujuan rekreasi.

2. Berdasarkan kedatangan.
a.-Pribadi atau perorangan.

b. Rombongan.

3. Berdasarkan macam pengunjung.

a. Umum, yang datang sendiri dengan waktu tidak
tertentu .

b. Wisatawan, baik itu domestik ataupun asing.
Kebanyakan wisatawan ini lebih  bersifat
rombongan waktu datang dalam tour dengan waktu
tidak tertentu terutama wisatawan asing.

c. Pelajar/ Mahasiswa.

mssw um:' MASA KERL A R AR
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d. Kedinasan atau kenegaraan.
e. limuwan.
4. Berdasarkan Kendaraan.
a. Pribadi.
b. Rombongan ( bus ).

c. Umum.!

E. Pola Kegiatan.
1. [Pengunjung umum

DATANG [ ™ PARKIR [ ™ MELIHATLIHAT "™ PULANG

2. Pengunjung Wisatawan

DATANG —— PARKIR #» MELIHAT LIHAT p—— PULANG

HANYA MENIKMAT| OBYEK
TERTENTU BIASANYA KARENA
TERBATAS OLEH WAKTU.

3. Pelajar/ Mahasiswa.

DATANG [——» PARKIR |———p MELIHAT LIHAT | » PULANG

!

MENGADAKAN
KEGIATAN
PENELITIAN

4. Peneliti / limuwan.

DATANG ———» PARKIR (——® MELIHAT LIHAT —'——) PULANG
|
I

v

MENGADAKAN KEGIATAN PENELITIAN
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5. Pengelola secara umum.

DATANG [——»j PARKIR |———p| AKTIFITAS ——» PULANG
KANTOR

|

|
v

Ativitasnya meliputi Kegiatan administrasi,
kegiatan servis, kegiatan manageria),
kegiatan preservasi kegiatan Karyawan,

Kegioatan keamanan,
kegiatanPreparasi, Kegiatan peneiitian dan
Kegiatan edukasi.

F. Kebutuhan Ruang.
Analisa Besaran Ruangan menurut Standart

Besaran ruang pada museum Sejarah Kerajaan-Kerajaan di Indonesia
ditentukan oleh beberapa faktor yaitu :
1. Kegiatan yang diwadahi.
2. Jumlah pemakai, dan
3. Standart besaran ruang (neufert architets data).
Berdasarkan data  statistik yang diperoleh dari. data BPS Jogjakarta
pengunjung museum yang berjumiah 17 museum selama satu tahun adalah
1.413.600 orang. Berdasarkan jumlah tersebut maka perkiraan pengunjung
pada sebuah museum tiap hari adalah :
Asumsi : 1 tahun = 365 hari,
Maka jumlah pengunjung tiap hari adalah :
1.413.600 orang : 365 hari = 3872,9 (3873) orang.
Jadi jumlah pengunjung tiap hari pada sebuah museurn adalah :
3873 orang : 17 museum = 227,8 orang(228 orang perhari).
Akan tetapi untuk jumiah maksimal pengunjung tidak sama dalam setiap

museum dalam hal ini museum monjali memiliki kurang lehih 300 pengunjung

V¢ Skripsi Tugas Akhir Mawlana, Museum Arkeolngi di 7 rinil, JUTA, 95340102 )
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museum tiap hari musim liburan dan ini akan menjadi acuan perhltungan

]

besaran ruang untuk museum. v
Hal ini lebih dikarenakan faktor-fakior sebagai berikut :

1. Kedekatan dengan Museum monjali yang merupakan
acuan dari jumlah pengunjung museum.

2. Museum ini mempunyai karakteristk menarik dengan
menyajikan museum sejarah kerajaan secafa kolektif
pertama kali di indonesia.

3. Karena Sebagian pengunjung Museum adaiah Wisnus
yang jumlah sekitar 977.546 (95,10%) °dari total
pengunjung museum di yogayakarta dan mempunyai
latar historical Culture yang sama maka akan lebih
menarik minatnya untuk mengetahui museum sejarah
Kerajaan-kerajaan di Indonesia.

4, Site terletak di lokasi strategis yaitu di jalur jalan propensi
maka akan lebih mudah dalam penjangkauan
aksebilitasnya dan akan mudah dilihat keberadaannya.

Tabel besaran ruang pada bangunan museum Sejarah kerajaan-kerajaan di
Indonesia adalah sebagai berikut ;

Tabel 1.1. : Kebutuhan ruang pamer.

ASUMS! !
NO | KEBUTUHAN UNIT | PERHITUNGAN 1 LUAS ANALISIS JUMLAH
RUANG JIVIL |
ORANG M2 | m2
300 orang _ Cf (1x1,1x300) +
1 Hall/ Lobby 1 Sirkuiasi 20%" 1,1 | (300x20%)+ 405
|
, lain-iain 5%. (300x5%)
2 R. Informasi 2 4 orang 1! 2x4x1 8
3 Loket 3 4 orang 3x4 12
4 Penitipan 1 2 orang 2x2 4

* Data BPS Jogjakarta dalam angka 2001
} Neufert Architect data .
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5 introduksi* 1 50%Pengunjung | 1,1 (1x1,1x150)+
Sirkulasi 20%' (150x20%)+ 203
lain-lain 5%.’ (150%5%)
300 orang
6 R. Pamer 7 Sirkulasi 20%' | 1.53" | 7x(1,53x300)+
lain-tain 5% (300x20%)+ 3288
(300x5%)
7 R.Pertunjukan 1 25% Dari 2.5 [(1x2,5x300x25%
pengunjung’ )+
Temporer sirkulasi 20%" (75x20%) 202
8 Lavatory 2 8 orang 1.8° 2x8x1.8 30
Jumlah 4216
Tabel 1.2. : Kebutuhan ruang peneiitian.
ASUMSI
NO | KEBUTUHAN UNIT | PERHITUNGAN | LUAS ANALISIS JUMLAH
RUANG JML
ORANG vz m2
25% Dari
pengunjung’
1 Lobby 1 sirkulast 20% 11" | (25%x300)+(75x 94
Lain-lain 5%’ 20%)+(75x5%)
2 R. Informasi 1 4 Orang 1! 1x4 4
3 R. Penelitian 1 10 Orang 4.8' 1x10x4.8 48
4 Lab Sejarah 1 15 Orang 14° 1x15x14 210
5 Lab. Digital 1 2 Qrang 4% 1x2x4 8
6 | R. Penyimpanan 1 40" 40
Alat
7 R. Staff Ahli 1 1 Kepala Dng 6° 3x6 18
2 Staff
8 R. Rapat 1 20 Orang 3 1x3x20 60
9 | R. Presentasi 1 25 Orang 4.8 1x4.8x25 120
10 R. Arsip 1 4 Orang 1.8° 1x4x1.8 16
11 Lavatory 2 8 Orang 1.8° 2x8x1.8 30
Jumiah 603
* Untuk Pengenalan ataupun untuk ruang perantara menuju ruang yang akan di sajikan nantinya.
5 Time saver standart for building 2nd edmon de chieara and callender.
® Skripsi Tugas akhir Museum fotoghrafi yogyakarta fentang analisa peruangan dalam musennt oleh
Wildan haris F. 97512106
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Tabel 1.3. ; Kebutuhan Ruang Pendukung.
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ASUMSI ‘
NO KEBUTUHAN UNIT |[PERHITUNGAN |LUAS |ANALISIS JUMLAH
RUANG JML
ORANG M2 m2
1 | R. Seminar/ Work| 1 25% Dari 0.8 (25%x300)+ 90
shop pengunjung
Sirkulasi 20% (75x20%)
2 Auditorium 1 50% dar 0.6 (50%x300) 180
pengunjung +(150 x
20% Sirkulasi 20%)
3 Perpustakaan 1 228 Orang dan 0.6' (300x0.6) + { 210
150x
20% Sirkulasi 20%)
R. Baca 100 Orang 2.5 (100x2.5) + 325
Sirkulasi 20% (300x25%)
4 Cafetaria 50% dari 1.4 (50%x300) 218
pengunjung +(150 x
Dapur 25% dan 25%) + (
20%x150)
20% Sirkulasi
5 | Souvenir Shop 3 - 100° - 100
6 Studio 1 - 160" - 160
7 Lavatory 2 8 orang 1.8! 2x8x1.8 30
8 Mushola 1 20 Orang 0.65" | (1x20x0.65) + 40
20% Sirkulasi (13x20%)
9 R. P3K 1 8 orang 30
10 | R. Pertunjukan 1 0.8" |(50%x300x0.8)+ 180
Tertutup (150x20%)
11 R. Pertunjukan 1 50% Dari 0.8" |(50%x300x0.8)+ 180
pengunjung
Terbuka (50x20%)
Jumlah Luas 1743
Tabel 1.4. : Kebutuihian ruang pengeiola managerial
ASUMSI
NO | KEBUTUHAN UNIT | PERHITUNGAN | LUAS ANALISIS JUMILAH
RUANG JML
ORANG M2 m2
1 Direktur 1 1 Orang 36° 1X1x36 36
2 | R wakil Direkiur 1 i Orang 24" ix1x24 24
3 | R.Kabag. T.U 1 1 Orang 24° 1xX1x24 167
4 R. Sekertaris 1 1 Orang 8’ 1x1x8 8
: BAB -7
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5 Mushola 1 3 Orang 0.65° 1x0.65x3 6’
6 Lavatory 2 5 Orang 1.8° 2x1.8x5 18
5 R. Tamu 1 5 Orang 2.5° 1x5%2.5 '
6 | Kabag Rumah 1 1 Orang 24° 1x1x24 16’
Tangga
7 | Kabag Keuangan 1 1 Orang 24° 1x1x24 16’
8 Kabag 1 1 Orang 24° 1x1x24 16’
Kepegawaian
9 | Kabag Kurator 1 1 Orang 24° 1x1x24 167
Jumlah Luas 172
Tabel 1.5. : Kebutuhan ruang pengelola administrasi.
ASUMS]
NO | KEBUTUHAN UNIT ! PERHITUNGAN | LUAS ANALISIS JUMLAH
RUANG JML
ORANG M2 m2
1 R Staff 1 20 Orang 3 3x20 60
2 R. Tamu 1 5 Qrang 2.5° 1x5x2.5 12
3 R. Rapat 1 25 Orang 3 3x25 75
4 Lavatory 2 5 Orang 1.8° 2x5x1.8 18
Jumlah 165
Tabel 1.6. : Kebutuhan ruang penelola teknis.
ASUMS!
NO | KEBUTUHAN UNIT | PERHITUNGAN | LUAS ANALISIS JUMLAH
RUANG JML
ORANG M2 m2
1 R. Kurator 1 3 Orang, | kepala | 6 3x6 18
Dengan 2 Staff
2 |R Konservasidan| 1 3 Orang g 3x6 18
Preservasi
3 |R. Penerbitan dan| 1 - 60° - 60
Percetakan
4 R. Edukasi 1 3 Orang 6° 3x6 18
5 | Lab. Perbaikan/ 1 - 60° . 60
Restorasi
& | R. Penyimpanan 1 - 40° 40
Alat
7 | R. Penyimpanan 1 - 60° - 60
7 Analisis dengan penambahan ataupun pengurangan dengan mengacu pada standart jumiah ruang
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Sementara
8 Lavatory 2 5 QOrang 1.8 2x5x1.8 18
S Pantri 12 -
10 | R. Penerimaan + 1 - 40 | 1x40 - 40
Pengiriman 1x19
Barang
11 R. Dokumen 1 - 20¢ 1x20 20
Jumlah Luas . 364
Tabel 1.7. : Kebutuhan ruang servis.
ASUMS!
NO | KEBUTUHAN UNIT | PERHITUNGAN | LUAS ANALISIS JUMLAH
RUANG JML
CRANG M2 n2
1 R. Karyawan 1 25 Orang 2.5 1x25x2.5 62
2 R MEE 3 - 30" 3 x 30 80
3 R. Utilitas 2 - 30 2x 30 60
4 | Pos Keamanan 1 10 Orang 25 1x10x25 25
5 Gudang 1 - 40 1 x40 40
6 Lavatory 2 5 Orang 1.8’ 2x5x1.8 18
7 | Parkir Pengeiola - -
Motor - 20 Buah 1.5° 1.5 x 20 30
Mobil - 10 Buah 12" 10 x 12 120
8 |Parkir Pengunjung - .
Motor - 30% dari 1.5' | (30%x300)x1.5 135
Pengunjung_‘ R .
Mobii - 50% dari 127 | (50%x300)X12 1800
Pengunjung’
Bus - 9-10 bus 44’ 10x44 440
9 |R. Cleaning Servis|.. - - & 3%x6 18
Jumiah fuas 2838
Jdadi Jumiah fuasan keseluruhan pada bangunan + parkir = 10.106 m? .
Dari luasan kebutuhan ruang tersebut maka untuk menganalisa ruang
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G. Lokasi dan Kondisi Site.
Site
G.1 Tinjauan singkat tentang lokasi site .
Site berada di jalan Ring road Utara dan
berbatasan dengan bangunan monumen Jogja kembali
Sedang posisi site adalah sebagai berikut :
o Bagian Barat Berbatasan denganVSawah.
o Bagian Selatan Berbatasan dengan sawah
dan sebagian dari rumah penduduk.

o Bagian Timur Berbatasan dengan rumah
makan.
o Bagian Utara  : Berbatasan dengan JI. Ring

road Utara yang juga jalan lintas Propinsi.
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G.2 Potensi Site .
a. Potansi Keadaan sejarah dalam site Potensi site yang sesuai
dengan konsep yaitu pola kosmos linieritas yang ada di
yogyakarta ini yakni konsep utara selatan.dan site termasuk

terangkul dalam pola linier yang ada di
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( GB.1.1. potensi lokasi menurut kosmologi, sumber survai lapangan )
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yogyakarta.Disamping memiliki akses lurus ke arah
merap,keraton dan parangtritis.

b. Luasan site Site terletak di jalan Ring road utara
dengan total fuas area
21.440 m?,

o

SITE

I! 21449 +
g, \

)

((GB.1.2. Luasan site, sumber survai lapangan )
C. Fasilitas infrastruktur.
Mempunyai daya dukung fasilitas infrastruktur yang memadani
untuk kegiatan yang akan diwadahi.

{ GB.1.3. Jar, Utilitas _su;ngé? survai iapangan)

HISEE R EN AR '@P'iuﬂ"mﬂ: PPN BRI R T ST % BABI-12
IRESAS KOSHOLSS, MASH KERA A KR
. TEMPQ DULU SERAGA! DE DESAIN g
3 Al B9 TP
i l m‘;i"ﬂ' 3y %}. T g




aan Di Indonesia { Nus

). Museum Sejarah Kerzjaan

ij\ éu fu uﬁf{ {mw

d. Arah sinar matahari.
Analisis terhadap keadaan iklim mengharuskan kondisi
bangunan diatur agak miring, guna mengurangi ‘langsung
cahaya matahari dan

T T T T T T
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{ GB.1.4. Arah matahari, sumber survai lapangan ).
kadar Glare yang bisa mengakibatkan kekurang-nyamanan
suatu bangunan. |
e. Noise.
Kadar Noise pada bangunan relatif tinggi disebabkan karena
keadaan site terletak pada jalan propinsi. Sumber bunyi
berasal dari Lalu lintas yang ada di jalan tersebut.
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{ GB.1.5. Kebisingan, sumber survai lapangan ).
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f. Keadaan Vegetasi.
Vegetasi dalam site terdapat berbagai vegetasi diantaranya

sebagai berikut :

T T R DD |
\n s Sagar

( GB.1.6. Vegetasi, sumber survai lapangan ).
» Terdapat tanaman liar seperti pohon Akasia, pohon Randu dan
tanaman perdu.
« Sebagian site masih berupa sawah.
+ Terdapat tanaman bambu di sekitar sungai kecil.
g. Aksebilitas.
Dalam aksesnya site mudah di capai karena dekat

dengan jalan lingkar dan pusat transportasi fainnya.
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h. View .

View utama bangunan adalah ke jalan Ring Road
utara karena letaknya yang persis di tepi jalan.
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{ GB.1.8. View kedalam, sumber survai lapangan )  ( GB.1.10. View luar sumber survai
iapangan )

i. Keadaan kontur & keadaan site.

Site mempunyai kontur yang dinamis, dalam arti site mempunyat
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perbedaan kontur yang sangat signifikan dan hal ini akan menjadi
nilai plus jika dalam perancangan nantinya diolah dengan baik.Akan
tetapi rata-rata kontur dalam site adalah datar .

H. Penekanan Desain.
Bangunan yang dirancang harus sesuai dengan konsep
kosmologi yang telah ditentukan yaitu konsep dari masing
masing kosmologi kerajaan yang diambil sebagai perwakilan
dari peradaban masa kerajaan Hindhu, masa kerajaan Budha,
dan masa Kerajaan Islam. Adapun konsep kosmologi dan
masing masing kerajaan adalah sebagai berikut :

1. Kutai : Ajaran  Trimurti  dan
bentuk sosial budaya yang mengenal kasta.

2. Sriwijaya : Pusat iimu
pengetahuan agama -Budha. Dengan ajaran
manusia dan rangkaian reinkarnasi,

3. Majapahit : Bhineka Tunggal Ika
tan Hana Dharmamangrwa, dan
filsafat Mitreka Satata ( Negara sahabat ).

4. Demak : Pranata kehidupan
pada masa itu tentang pemahaman dari Al Qur'an
tentang hubungan manusia dengan Tuhan dan
manusia dengan manusia “ hablum minnallah dan
hablum minna nas”.

5. Mataram ; Gaya arsitektur dan
tata letak keempat kraton didasari oleh prinsip
yang berakar pada kosmologi hindu Jawa.yaitu
Gunung .

5. Ngyogjokarto ; Prinsip Kosmologi yang
dianut adalah prinsip “manungaling kawulogusti”.
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7. Surokarto : Prinsip linerilas “Utara-
sclatan dari mataram dan kosmologi jawa masih

8. Dan linieritas berdasarkan adopsi  kosmos
setempatl yakni uiara seiatan dengan memainkan
aiur maju dar masa Kutai abad ke 400 M sampai

masa Kerajaan yang ada sexkarang ini.
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Analisa perancangan .

1. Analisa pelaku kegiatan dikaitkan dengan data organisasi museum
sebagai berikut
» Bagan organisasi pengurus museum.

ORGANISAS] PENGELOLA

MUSEUM
KEPALA MUSEUM
DIREKTUR
1
PETUGAS l .
PETUGAS
ADMINISTRASH PEG:
BAG. KURATOR /
BAG. TATAUSAHA | +— —» PENELITIAN
KOLEKSI
ADMINISTRASI
PERKANTORAN - | BAG. PRESERVASI
DAN KONSERVASI

BAGIAN KEUANGAN | t——

—— ™ BAG. EDUKASI

BAGIAN
KEPEGAWAIAN [+ |
BAG.
| =
BAGIAN URUSAN | PERPUSTAKAAN
RUMAH TANGGA
BAGIAN URUSAN —»1 BAG. PREPARASI
KEAMANAN -«

Pola organisasi pengurus museum
Sumber : ( Skripsi Tugas Akhir Maulana, Museum Arkeologi di Trinil, JUTA, 95340102 )
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Sehingga didapat kegiatan pelaku museum sejarah yang akan diambil.
Data pelaku meliputi:

+« Pengunjung secara umum.

o Pengunjung secara khusus ( wisatawan yang terbatas oleh waktu ).
« Pengunjung yang mengadakan penelitian.

¢ Peneliti/ lImuwan .

o Direktur

o Wakil direktur

« Sekretaris

» Para kepala bagian

+ Pengelola servis.

« Karyawan.

+ Pengelola MEE.

Data diatas dianalisa menjadi suatu rangkaian pola kegiatan sebagai
berikut :

a) pola kegiatan pengunjung.

o[ PERTUNJUKAN

i TERTuUTur

| M. PEATUNJUKAN

R PAMERAN TEMPaneR | |l M. FERTONJD
DISAJIKAN PADA 3AAT | |['

HARI- HARI KHUSUS L
A, NFOAMASI [ FourENIRSHo

—_— BERSIFAT SEMUNTARA

'“” ; K. PasER ], .;”J 3 CAFETAAIA
i f i
— . L., MELINAT.LIHAT TANFA ADA : : e >
DATANG F———="{HALL/ LOBRY} ==y i { PULANG
L_,.,_}T & {Ha e DT SEMMATIAN KHUSUS f AR L "
SANEBIL NYAMTAL ATAU REMREAS] 3
‘JL ‘JL ! } R PENELITIAN ¢ PERPUSTARAAN]|
- H I M. BPENGRELOLA WMENGAMATI DAN | ———
SECURIT .
[(Seousiy p—u  [MmEnqeiow | mempeLasani penaan | |5 aunonium
FEAHATIAN KHUSUS s -
£ R.SEMINAR
.

i
C MUsHOLA '[

POLA KEGIATAN R. UTAMA

YANG BERSIFAT UMUM suusen:anauisis
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}l PERTUNJUKAN
e

ST T RT3
T HOUFEMIR SHOP \

J QlFETlRlA

“l“l‘lt“

{HALL; LORBY! ‘! H

[ PENGWLOLA | N, FEWELITIAM |
WENGAMATI DAN
BEMFELAJARI DENGAN

i PERHATIAW KHUSUS
M W S MW

n. SEN r;{uﬁ T

POLA KEGIATAN PENGUNJUNG
YANG BERSIFAT KUNJUNGAN
KHUSUS UNDANGAN cvpenn;: anavius

R.PAMER TAMG DITUJU |
MEMUGAMATI DAN

]
MEMPELAJARI DENGAM '

[T m.INFoORMART | PERHATIAN KHUSUS P
s ) .1 I

il w i
S HALL/ LOBBY femrr s | bt

DATANG

{ PULANG.
= PENFUSTAKAAN]

k}ﬂ KEG F‘NGELQLI

/L_Klﬂ SERYIS

"R. P PIIIIICIT

Ei MUBHOLA

CPERTUNJUKAN]
| TERTUTUP !

.._r"n. PERTUNJUKAN
574 TERBUKA
il

; "3:\ EOUFENIR SHOP |
.
‘\
J

. S
]
I
| R.- FENGELOLA R. FEMELITIAN ‘
MENGAMATI DAN
MEMPELAJARIDENGAN |

PERMHATIAN KHUSU'
—

POLA KEGIATAN PENGUNJUNG
YANG BERSIFAT PENELITIAN

{ AUDITORIVM |
i,{ R.SEMINAR
L wusnera |

SUMBER : ANALISIS
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b) Pota Kegiatan Pengelola

| ey
!=* {R. KEGIATAN u‘rnrﬁgf l
— M. PENGELOLA “JLT‘
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POLA KEGIATAN PENGELOLA
s ECA RA UM u“ SUMBER : ANALIBIS
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Hubungan iangsung

Setelah mengetahui pola kegiatan yang dianalisa, maka suatu
solusi untuk merangkai pola hubungan ruang kedalam suatu

rangkaian pola hubungan ruang. Akan tetapi terlebih dahulu

dikelompokan menjadi atas perzoningan ruang berdasarkan
kepentingan dan kesesuaian konsep.
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2. Perzoningan Ruang

Menurut

pengelompokan golongan sosial yang disebut dengan kasta, hal ini
dipengaruhi ajaran Hindhu yang membagi golongan tersebut menjadi
tingkatan masyarakat dalam lingkup sosiainya. Hal ini akan ditransformasikan
menjadi pengelompokan tingkatan/ golongan ruang dalam pengaturan ruang

kosmologi

didalam museum. Tingkatannya meliputi :

1. Publik.
2. Semi publik.
3. Private.
| )

.f‘

PUBLIK }:jﬁ;-{szul PUBLIK%S”\J! PRIVATE
!

i

r—ﬂ
|
|

‘t

‘ 7

yang ada pada masa kerajaan Kutai

Dari adopsi struktur kasta yang dalam penggolongannya sebagai berikut :

terdapat

1. Brahmana.
2. Ksatna.
3. Waisya.
4. Sudra.
5. Paria
Tabel 2.1 : Pengelompokan Ruang ( analisa )
NO {PUBLI |SEMI PUBLIK SEMI PRIVATE PRIVATE
K
1 |Parkir [Auditorium R. Tamu Lavatorry
2 {Hall Lobby R. Sekertaris Gudang tetap
3 |Taman |R. Informasi R. Registrasi Gudang sementara
4 R. Penitipan R. Penerimaan &[R. Cleaning servis
pengiriman
e Loket Perpustakaan R. Direktur
6 -- Gift ShopS R. Pamer R. Wakil Direktur
7 R. Pertunjukan|R. penelitian R. Kabag T.U
terbuka
8 P3K R. lkatan peminat R. Kabag .Keu.
9 R. Seminar R. Kabag Edukator

ISEON S

AR FERAAANEY

0104 ) [ SAARTA
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10 R. Kurator

11 R. Kabag R.T.

12 R. Kerja Staff

13 R. Administrasi

14 R. Kabag
konservasi

15 R. Dokumen

16 R. peralatan

17 R. keamanan

18 R. Istirahat

19 R. Sound dan
komputer

20 R.MEE&R. AC

21 Pantry

22 Gudang bahan

23 R. rapat

Setelah melakukan perzoninan dalam proses perancangannya
kemudian di buat pola hubungan ruang sebagai berikut.
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Analisa hubungan ruang yang kedua dapat disimpulkan bahwa
analisa hubungan ruang yang pertama mengalami perbaikan
dalam sistem sirkulasinya perubahannya meliputt adanya
perubahan sirkulasi yang ditujukan untuk keamanan bangunan dan
kenyamanan bangunan. Adapun keuntungannya dibanding dengan
pola hubungan ruang yang pertama adalah : _
» Pola sirkulasi untuk pengunjung dan sejarawan yang terbatas
waktunya dapat dipenuhi dengan solusi lewat sirkulasi yang

khusus.

3. Analisa besaran ruang .

Setelah menganalisa besaran ruang pada data yang diperoleh
maka didapat suatu besaran ruang pada masing-masing ruang. Hal
ini dianalisis {agl kedalam suatu besaran ruang untuk kemudian
disesuaikan dengan pola hubungan ruang sebagai berikut :
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Kemuqian disatukan menjadi kesatuan rancangan gubahan masa
Menjadi sebagai berikut

— n
| | — i
ri‘ g—:_L = ! = ! e I o i —
= ' | ===

i
\V'/ Ka’bah sebagai

Reinkarnasi kosmos islam
kosmos budha yang utama

Tri tunggal
kosmos hindhu
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4. Analisa Site

Dari data diperoleh suatu potensi site. Site tersebut kembali akan
diolah dengan perencanaan dan analisis site sebagai berikut :
e Suhu/ termal.
Mengatasi sinar matahari langsung dan memanfaatkan sinar matahari pantul
kedalam bangunan dalam pencahayaan alaminya.
Untuk kenyamanan bangunan crientasi dan bukaan bangunan ke arah yang

tidak lansung menerima cahaya matahari.

ol R I 1
{ upaaLy l
e
k/,//-" BINGAUADTTAZY
W 1AL PENDIDTE
L8 o
T 7 i ! N
e f B - ey
iz R
SORE | g BB T i PAGH
4 1 ' |
Vegetasi dapat mengurang panas | 1 ; ; ae
pada pagi dan sore hari | 1 | Vegelasi sc—bagaf penyerap panas
| < | pada sore hari
[ e ‘——‘“‘OQ_L_J

¢ Analisis Noise
Mengunakan vegetasi sebagai peredam suara atau noise selain juga
menyaring polusi yang ditimbulkan karena kepadatan lalu-lintas jalan ring

road utara.

ryang transisi guna ,
peredam suara yang efekiif

"l A IS o

| e\ s Penanaman pohon di tepi

| N I B memberi suasana yang menarik

L"'// N dp

¥ a0y |

I p Iedg |

i o B a"|° " %_'__ pohon sebagai pembaltas/ penegas site

i 2 B Vegetasi sebagai penahan erosi
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Selain itu juga penempatan bangunan akan direncanakan jauh dari jalan

Los
<

untuk mengurangi kadar noise yang ditimbulkan oleh kepadatan lalu-lintas
jalan riang road utara.

Jalan | Ruang Transisi
Sumber Bising | Yegetasi Penyerap Bising

Bangunan |
Peristakan Sebaiknya Sejauh Mungkin |

¢ Analisis terhadap kontur.
Kondisi site mempunyai beda kontur. Terutama pada area dekat sungai kecil.
Disamping itu site sebagian merupakan area persawahan sehingga perlu cut

Site betkontw
T T e e —
e T
MO [ L 7
R N . |
[ aasan Mo, | iy a2 ! I e o | Lokas/ Sae !
Toloar Troioa
seiokan
- guna menahan pengkisan
g ey pmgmgan—i i_ 5 o
*‘Q& b 4 "
|y & i
VOATE A
o !l t m:f'“ﬁ
! ! A
o beri perkerasan — -,
uniuk menahan erosl -
dibiarkan alami A_*l_q | '
1

and fill dalam mengelola site sehingga didapat olahan site yang maksimal.

MUSIELN SEJARAT KEEMI SANHERTY
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¢ Sistem Drainasi
Sistem drainasi diatur dengan pembuangan air hujan diarahkan pada selokan
yang memang sudah tersedia disamping diarahkan kesungai.

|
I ORJALL ;
!
! - -
i ——— '
| T RIWGAOAD UIAEA . )
| A = FOMAN PENDYDUR _—_© UNINK PEMAUANGAN LIMBAR
| : e A ROIGE DAN AIR HUJAN DARI BANGUNAN
l___,, I ! i.;}, Y MELALUE BIGL KOTA
o T [

I | Tz M FEMBUANSAN AW HUJAN DARI BANGIINAN
| sAWAN Y S : MECALUES NS AL
| [ | !
| I | :

I u l ;
| \ 1

SAWaH . e \ i
engynan /’I} | .

i JETARA ' | i
l e =1
LSISTEM DRAINASE . | Trat+ |

BABII - 17

70



; ‘ a0 Lzr_gmm‘)‘lbﬂéh shak sartars ) Museum Seiarah Kerzjaan-Keraiaan Di indonesia { Husantara i Sejarah Kera)
I AN AN AL H i
O U T AT
|

s ZOonning

o Konsep Penempatan Bangunan

MERAPI
UTARA

MEMBENTUK SATU SUMBU LINIER

KONSEP PENEMPATAN BANGUNAN
SUMBER ; ANALISIS

LAUT SELATAN
SELATAN

¢ Pemanfaatan Jaringan Utilitas

Sedangkan untuk pemenuhan daya dukung bangunan atau utilitas pada site

akan direncanakan
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Pemaniaatan jaringan vtlitas
— Pengunaananya akan df tempatkan pada servis
Area yang akan lebifh mudaf untuk penjangkayannya
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» Analisis sirkulasi

——— Jalur sirkufasi kefuar
-~ Szrkulasr .’angsung diperuniukan

|
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5. Analisa Gubahan Massa

PENGELOLAAN MASSA YANG BERBEDA
MENJADI KESATUAN GUBAHAN MASSA

B
iR
Bl

PR oA ““"’i Museum Sefarah Kereaan Kecaan D %ndonesiqusaazggﬁmgmwaazma
‘ A AR y
GUHEN LN 4IRS, i :

vV

. ] 1
_imeER {
i i
R T 12
U e ey

Masa yang di padukan menjadikesatuan
kemudian dikaitkan dengan besaran
ruangyang telah dibuat dengan mengacu
padapola hubungan ruang
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KOMBEP KOSMOLOGH KONSEP KOEMOLOG!
MINDHU DEMGAN ADANYA  YANG MENEKANKAN PADA SUMBU UTARA MERAPY
TINGKATAN KASTA ,
DALAM HAL INI DI GAMBARKAN g
DENGAN SFLIT LEVEL LANTAI
./—
T

o ———————— KONSEP KOSMOLOGI
! / x T BUDHA DENGAN POLA LINGKARAN
| J '1}/ | YAMG MENGOAMBARKAN REINGKARNASI
b j YANG SELALU BERPUTAR SEBAGA| PUNCAK HIRARK!
x
] ;—; | KEJAYAAN KEAAIAAN MARA
, |
KONSEP KOSMOLDG| —— — | f 4
YANG MENEKANKAN PADA ATAH KIBLAT SARST -1 G KONSEP KOSMOLDal
YANG APLIKASIKAN PADA PINTU EXIT a2 T YANG MENE PADA SELATAN
1 |-+ ¥AMG DIKUASAI OLEH RATU GELATAN DIAPLIKASIKAN
T g | PADA DINDING PENUTUP RAM
i

Kemudian dipadukan dengan analisis site yang telah ditemukan sehingga
memperoleh suatu bentuk site plan,

w2
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6. Analisa Konsep Kosmologi pada Peruangan Bangunan.
Dalam penataan ruang pamer dikaitkan dengan penekanan terhadap

konsep kosmologi yang ada pada masing-masing periode kerajaan.

KONSEP RUANG PAMER
BERDASARKAN KOSMOLOGI
PADA TIAP MASA KERAJAAN
DI INDONESIA

MASA KUTAIL

MASSA RUANG DI BAGI ATAS TIGA RUANGAN UTAMA
BERDASARKAN KOSMOLOGI
KASTA DAN TRITUNGGAL

1 |
AWAL { TEnGaH | AKHIR
L __f;g | {
i
- |
i
BRAHMA SHIWA 1 WISNU E
R
1 r
KONSEP THI TUNGGAL
T~ |
R sl
F(‘ BERDIRI P———————— W

BERISI TENTANG RENDA BENDA DUA D

DAM SURAT ATAU TULISAM DARI PENINGGALAN
KEAAJAAMN KUTAI YANG DI SUSUN MEWURLUT

RENTAN KEJADIAN WANTU SHO DAFAT

MENJELASKAN SEJARAH DARITIAR PERIODE MAS A

KERAJAAN KUTA|

r
|
-

SEPERTI BATU PRASASTI, BENDA-BENDA DAN

SENJATA PUBAKA DAR| PENINGGALAN NEAAJAAM
KUTAL, ALAT UPACARA KEAGAMAAM DAN RITUAL

DAN BENDA-BENDA PENINGALAN LAIMNYA

SEPEATL PERKIASAN, MAHKOTA, DAN BAJU KEBESARAN

b
BERISL TENTANG BEMDA BEEMDA TIGA DIMENS] i

KONSEP KASTA DALAM RUANGAN

—

| SEHINGGA DAPAT DI RIKMATI
L

-
MASA AKHIK |
KERAJAAN
XUTAL

F

| BERISI TENTANG BENDA BENDA TIGA DIMENS]
DENGAM MEMBUAT PATUNG TIGA DIMENSI
DAR) PENGGAMPARAN REFLIKA KEHIDUPAN

| MASAYARAKAY KUTA1 PADA SAAT ITU
DIPADUKAN DENGAN EFEK-EFEK YANG MENDUKUNG

i
- R, DISPLAY
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i A DISPLAY
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MASA KERAJAAN ERIWIJAYA _ X
MASSA RUANG DI BAGE ATAS TIGA RUANGAN UTAMA ![ !
AKAN TETAP| MEMBENTUK POLA YANG MEMUSAT

BERDASARKAN KOSMOLOGH |

| E——

REINQGKARNAS]

4
A Untuk konsep sitkulasl sslain memautar sirkulas
Y Akan di srahkan ke vertikal detgan pengunann ram

".m”:f Sehinggs tach tidek sde parbedsan &
i/—'
] /El
-t
2 M @
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MAS
MASSA RUANG DI BAGI ATAS TIGA RUANGAN UTAMA
AKAN TETAPI MEMBENTUK POLA YANG LINIER

BERDASARKAN KOSMOLOGI
BHINIKA TUNGGALIKATANHANA DHARMA WANGRWA

AKHIR

DISATUKAN DENGAN KONSEP BINEKA TUNGGAL IKA

7 —
. r

-

POLA XOSMOB HINDHU YANG MENGENAL
KASTA DLM KEHIDUPAN MANUSIA

e

Y
o eg)
?

=
N

1

—r

—

POLA KOSMOS JSLAM YANG TIDAK
MEMBEDA-BEDAKAN DERAJAT

POLA KOSMOS BUDHA YANG BERCTAS|
UNTUK REINKXARNASI

DIMANA TEADAPAT BEBERAPA PERBEDAAN KOSMOS TETAP] DISATURKAN DENGAN KESATUAN BANGUNAN YANG LINIER DAN SIMETA(S

———— KERAJAAN

ruang.

D1SIN1 TERJAD! TAANSIS] BESAR-BESARAN DARI HINDHU,BUDHA KE ISLAM

| KOSMOS BHINEXA TUNGGAL IKA LAH YANG MENYATUKAN
SPLIT LEVEL = l L

18LAM

o |
; 7o

e o

POLA SIRKULASI Mﬁg‘é’&ﬂ KERAJAAN MAJAPAHIT
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MASA KERAJAAN DEMAK.
MASSA RUANG DI BAGI ATAS TIGA RUANGAN UTAMA e O N TEMPATYAN O TENGAH
AKAN TETAPI MEMBENTUK POLA YANG LINIER
BERDASARKAN KDSMOLOGH

ISLAM "KABAH" SERAGAI PUSAT KOSMOS
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R PAMER YANG ADA Di DAWAHNYA Y ANG MERUPAKAN
REPLIKA PATUNG POLA KEHIDUPAN SEJARAH
| DEMANK

MASA KERAJAAN MATARAM

MASSA RUANG D] BAGL ATAS TIGA RUANGAN UTAMA
AKAN TETAPI MEMBENTUK POLA YANG LINIER
BERDASARKAN KOSMOLOAL

GUNUNG

AWAL -+

= AKHIR~ TENGAR = -
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AdIEs 3G (00 S0 samery T
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N
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MASA KERAJAAN SUROKARTO
MASSA RUANG DI BAGI ATAS TIGA RUANGAN UTAMA
AKAN TETAP1 MEMBENTUK POLA YANG LINIER

BERDASARKAN KOSMOLOGE
UTARA-SELATAN
MENGENA)
MASA AWAL R —_—
KERAJAAN |
TENGAMH

i
J

— |

;
T

J ‘ ! | Pl rerecan
! KOMPLEKS CINAARAR, DAN BELANDA ;
Lo POLA RUANG PADA RUANG MUSEUM SURAKARTA

MASA KERAJAAN NGAYOGJOKARTO HADININGRAT
MASSA RUANG DI BAGI ATAS TIGA RUANGAN UTAMA
AKAN TETAPI MEMBENTUK POLA YANG LiINIER

BERDASARKAN KOSMOLOGI
MAKNUNGGALING KAWULO GUSTI

R =

/
'/"uuum( \\
ETING G, r\a

L’” 7y

-

HIRARKI
KETINGGIAN

"3

L/‘

PADA RUANG PAMER

: < HUBUN aAu
j ;;Iomzom‘ L RUANG
i ﬂ
A g [ ,
| | if ﬂ.,m \‘ ; / HUBUMNGAN
¢ { '—R'QRIZONTAL RUANG
}

DI SINI DI APLIKASIKAN PADA RUANG PAMER
DENGAN MENGHUBUNGKAN HIRARKI RUANG
DENGAN HUBUNGAN HORIZONTALNYA DENGAN
KESATUAN RUANG PAMER KERAJAAN JOGJA

D1 Si1H1 D1 APLIKASIKAN PADA RUANG PAMER
DENGAN MENGHUBUNGKAN BIDANG HORIZONTAL
DENGAN HUBUNGAN BIDANG VERTIKAL DENGAN
MEMBENTUK LANTAI MEZANIN UNTUK R. PAMER
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7. Analisa Ruang Transisi pada Bangunan.

GAMBAR DATA DAN ANALISA

f/\l\
/L
~ -~ . (‘ r_::'\\
REINKARNASI KOSMOS BUDHA NI
~ i -
| C//—T\f,J i ; i
| i
N ; l- 1

|
KASTA Kg HOS HINDHU

N

KONSEP KOSMOLOGI HINDHU KASTA oﬁun sgm tweu.

~.5 ’-\\\ ggus:I n.:tmupmsl BUDHA DALAM LINGKARAN

i L

o i
nmn&ngnd ATAU PENYATU

RUANG TRANSIS| HINDHU KE BUDHA

RUANG
DEMAK
MAJAPAHIT YANG DARI
DENGAN BARAT
BENTUK SIRKULASI
NYA
TRANSISI

1.

KETERANGAN

Dalam ruang transisi kerajaan

Kutai ke kerajaan Sriwijaya

akan dikonsepkan sebagai
masuknya pengaruh Budha

Dalam analisisnya pada ruang
ini akan dibuat penurunan dari
sphit
masuk kedalam ruangan yang

level bangunan dan

lengkung dari bagian elemen

lingkarannya reinkarnasi

kosmos budha.

Dalam ruang transisi

Majapahit dan Demak

diadopsi dari  kedatangan

Islam dan mundurnya era
Hindhu dan Budha.
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4. Dalam analisisnya pada ruang
Majapahit disempitkan menuju
pintu keluar ruang Majapahit
sebagai simpol dari
kemunduran masa Hindhu
v
dan masa Budha dan
diteruskan suatu pintu masuk
dari arah barat dari
MASAYANUMIS IS iy LLM
DARI GABUNGAN, BEBERAPA f (T/ iL/J
MASA SEBAGAI HOSMOS DAR| MASA YANG MENEKANKAN ARAH KE SUATU SUQUT
BHINEKA TUNGAL IKANYA "‘WW YANG DATANG DARIBARAT MEAUPAKAN KOSMOS ISLAM AWAL
e

MASA PERALIHAN DARI MASA GABUHGAN TAK BERBENTUK
KE SUATU MASA YANGBERKONSEP MENGARAHKAN KESUATU SUDUT

kebangkitan Islam di tanah air

ini

5. Pada ruang transisi berikutnya
adalah mencoba

ATAS

menggambarkan masa

keruntuhan Mataram yang

Bav terpecan menjadi dua bagian
yaitu Surakarta dan
Ngayogjokarto.
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MASA YANG DI LETAKAN f

AT \

DIBAWAH MASA YANG SATUNYA e
SEBAGAI LAMBANG KERUNTUHAN/ |
DARI MATARAM i
i
I

\A’ MASA YANG DI LETAKAN
ATAS MASA YANG SATUNYA
| SEBAGAI LAKBANG KEJAYAAN
DARI MATARAM

6. Dalam analisa
perancangannya akan dibuat

suatu turunan dari lantai dua

dengan fungsi sebagai
sirkulasi dari lantai atas ke
lantai bawah.
8. Analisa Sirkulasi didalam Bangunan.
Data
. i
N 4
— e
CoaC 0| / || RN |
B RN B
B e A
Penerapan finieritas membentuk suaty
massa yang liner dan sm-:eh-rs dengan
nnnnnnnnnnn w ka 3s3h wfara_colatfan
TARAN FERALAR T SRA
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Analisa Penampitan Bangunan.
Data :
Konsep Hindu dengan kasta dan tri tunggalnya,

+ Konsep Budha, dengan reinkarnasi,
» Konsep Islam dengan ka'bah sebagai poros kosmos.
Analisis :

 Salsty pramona > ‘M‘JJ”‘

PANGOUNG HRADYAX

T T

LAUT SELATAN
: : | W
{ = N

1 T T
A PARKIR DAN 1 "cNTR:ZNCE DAN L F_PAMER DAN FENELITIAN L "BATAS ANrAm " R_PENGELDLA 1

" r
I AREA SERVIS T WFORMAST T REA PENGUNING DM
MERUPAKAN INTI KEGIA FAN MUSeLr AREA PENGELOLA

|

|
!

logi dari gu
juga dari lnoI:;Tshm::e ganewa tertinggi
N

|
analogl darl gunung o o= ‘i‘ﬁr\"‘—n logi dari gunung

. ']—%é—[,_:: adanya aplint level ketinggian lantal

== T — A o) |7 menggambarkan susunan kasts
/_'_1 i [mf 2kl / RS . |
. b ' | T I S . slmetris dan seimban.
o |+ = ; vertikal dan hortzonta
berarti pula adanya kmlmhan an
antara F manusia e% nuola
aniara IManusia

lingkaran rlng berarti
adanya reinkarnasl manusia

yang s&ialu berputar sebelum
tmencapal nirwana

o N : R 57»“- ‘ : '
Sutistiya pramong- SRR T8 Sulstvo [T e o
v p
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APLIKAST K LA YARG Di GA + auoas sl
KUBAH SEBAGAI LAMBANG KEAGUNGAN
S .
\[{f AFLIKASI KONSEF HINDHU DENGAN
Ww‘n HIRARKI SERAGAY PEALA WS AN
APLIXAS] DARL KONSEP KOSMOS BUDHA ANG MEMPUNYAL TIRGKATAN SOSIALNYA
UHTUK SERROLALCE BANUNAN % apicass - -
. ‘ i \ SERAQAI PERLAMBANG | DARI
APLIKASI KONSEPIETEMPAT DENGAN, { ,.-:EHAP!

MEMBUAT PINTY QERBANG SEBAGAL "
T LIKASI KDREEP K.l‘l.lll DENGAN Il!lllulf GEOMETRI
U

SKEVSA IDE DESAIN
TAMPAK BARAT MUSEUM SEJARAH KERAJAAN

USLULAN PERTAMA DIPERTARANKAN AKAN TFTAP!
O TAMBAH DENGAN KONSEP TRIMLIAT MENGALAMI PERUBAHAN DALAM NHAI 5iMBO
IR YANG SEMULA [SLAM MENJAD! ¥OSMAS BUDKHA
=~ KARENA KONSEP AEINKARNAS! LEBIH MENGENA O DALAM
iy “GEO[MEFR! SETENGAH BOLA i

’/ N UNTUK KABAH DI RUBAH DARI GEC‘”ETH;‘
. N [/ & P S-SR SANGRAR MENJATH SEG! £
k Lok | Y 7, DI SATY SISO POTONG MIHJNG UiWUK ESTETIKA
s n o mmaony s N BANGUNAN MUSEUM i
i D poono o A o
I N N |; iy i",\\ ’t A ] - ‘1";-: !}L-"’ £ all i N"%-: !
- = AN AT TIRF 3
SN O VAL B .

TAMPAK SAMPING (BARAT)
ANALISA SULAN DESAIN

Pada perancangan berikutnya
terjadi perubahan ruang yakni
terjadi dimana aplikasi puncai
dari rancangan di tampatkan
pada kubah sebagai aphkaSt
pada kejayaan masa kerajazan
masa budha dan hindhu
seperti majhapahit dan

Sriwhava
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10. Analisa Struktur dalam Bangunan.

Data

Analisis

Pondasi

Main struktur:
Atap

1. Tanah relatif keras dan relatif landai

Mengunakan pondasi foot plat karena tanah relatif keras.
Mengunakan sistem rigid frame.
Mengunakan atap dag dengan kombinasi atap limasan

dari atap gendeng

|

F’Z

::::(HZZ; :’

¢

T

i
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11. Analisis penghawaan Ruang.
Pengelompokan ruang berdasarkan cahaya, penghawaan, dan tempat
kegiatan.

PENCAHAYA IPENGHAWA ITEMPAT

AN AN KEGIATAN
NO [JENIS RUANG ALAM |BUATA |ALAMI [BUAT |DALAM|LUAR

i N AN
1 Parkir v v v X X v
2 Entrance v v v X X \/
3 Hall/ Lobby v \ \ Vv \4 X
4 R. Informasi v v \ \A v X
5 Lavatory v v v vV v X
8 R. Penitipan \ v \'J Vv v X
7 |Gardu jaga v v v X X v
8 Pos Security v v v X X v
9 R. Security pusat v v v Vv v X
10 |Loket vV v v \'4 N X
11 |R. Penyimpanan alat v v v Vv v X
12 |{R. Staff Ahli v v v v v X
13 |R. Arsip v v v Vv \ X
14 |R. Informasi Pengeiola |v v v Vv v X
15 [R. Tamu \2 v v Vv v X
16 |R. Direktur v v v \'] v X
17 |R. Wakil Direktur v v v v v X
18 |[R. Sekertaris v v v Vv v X
19 [R. Kabag R.T. v v v Vv \J X
20 |R. Kabag Keu i \4 v Vv v X
21 |R. Kabag Kepeg v v v Vv v p 4
22 {R. Kabag Kurator v v v \'/ v X
23 [R. Kabag T.U v \ v \'4 v X
24 |R. Rapat v \i 1 \') v X
25 |R. Preservasi dan v v \' Vv v X

Konservasi
26 |R.Penyimpanan alat v v v \' v X
27 R. Edukasi v v v Vi v 1x
28 |R. Dokumen v v v v 1 X
29 |R. Kurator v v v \i v X
30 |R. Perbaikan dan v v v \ v X
Restorasi

Slietivn neamans 915
s Sulistiva peamong -9

R
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31 |R. Penyimpanan v v v Vv v X
sementara
32 |Pantry v v v \'/ v X
33 |R. Sound dan komputer v v v Vv v X
34 IR MEE v v v Vv v X
35 |R. Utilitas v v v \ v X
36 |R. Karyawan v \ \' \'J \; X
37 (R Istirahat v v v Vv v X
38 |R. Cleaning Servis v v v \'/ v X
39 |R. Staff Administrasi v v v 3 v X
40 |R.PameranKerajaan v v v WV v = Ix
41 |R. Pameran Prototype (v v v Vv v v
Patung
42 IR. Pertunjukan tertutup |v \ v \ v X
43 |R. Pertunjukan terbuka |v \ X Vv X v
44 |Perpustakaan v v v Vv v X
45 [Mushola Vv v v Vv \'4 X
46 |Ghift Shop v v X Vv v X
47 {Cavetaria v v X Vv X V4
48 |R. Penelitian v v v \'4 v X
49 |R. Presentasi N \' v Vv \ X
50 |Lab. Sejarah v \ \ \'i Vi X
51 |[R. Pameran Temporer |V v v Vv X v
52 |Gudang penyimpanan |V v v Vv v X
bahan
12. Analisis Sistem Utilitas

a) Sistem jaringan listrik menggunakan 2 sumber pembangkit utama yaitu

b) Sistem komunikasi mengunakan sistem PABX {Private Automatic Branch

© Sl pramenn s HEE]

T -
| PLN —

i
METERAN LISTRIK |

I i

1 SEKRING |

e |

ups | MAIN PANEL |
| AP 1 L !

| GENSET -

SEKRING i

-é
I ) =
I Guiistivn pramonoo i

T Sulistivg prameno e T

Dadicd

juga untuk mendukung display benda Koleksi pada ruang pamer.

dari PLN dan genset. Yang pemanfaatannya lebih pada malam hari dan

- T
| MAIN PANEL |

—

MAIN PANEL |
b o

| MAIN PANEL |

T MAINPANER |

B prarecr]

Exchange) yang ditempatkan pada ruang pengelola, ruang informasi, dan
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lobby. Pada sound sistem ditempatkan speaker yang ditempatkan pada

By

—1y, %

e

55

ruang-ruang publik.
Sistem fire protection, Untuk menanggutangi kebakaran pada ruang-ruang
pamer, penelitian, atau ruang-ruang penyimpanan dokumen digunakan gas
haton/ CO2 yang di tempatkan pada tempat-tempat yang mudah dilihat dan
dijangkau. Sedangkan untuk ruang-ruang lainnya digunakan detector dan
springkler bekerja secara otomatis dan hoserack dengan bahan air.

“aplinker
hose rack

smoke detektor

Ll

i
i
¢
i
:
!
H
'
1

I

fire protection
SUMBER : ANALISIS

Untuk lingkungan digunakan hidran lingkungan

¢) Sistem Jaringan air bersih dan air kotor,

Jariangan air bersih mengunakan sumber dari PAM dan dari sumber air.
Sedangkan air kotor dari bekas cucian , lavatory di alirkan dengan pipa
melalui bak kontrot ke sistem drainasi kota. Untuk jaringan air kotor dari septic
tank di teruskan ke jaringan limbah kota. Dan untuk jariingan air fimbah dari
laboratorium disalurkan kesistem drainase kota yang terlebih dahulu

digunakan proses treatment.
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| DI DISTRIBUSIKAM |
DENGAN SISTEM |
DOWN FEED ,
PAM R i
!
,_L$ ; o
L POMPA PEN::!.:’UNG — . POMPA !
SE— - (.
__ |
E_t““““ ‘U - DIAGRAM JARINGAN AIR BERSIH

AIRKOTOR |
DARI WC

|
|
1

[ AIRKOTOR |
| DARIWC /

AlR KOTOR

SEPTIC TAHI:J——

SUMBER : ANALISIS

T suMuR ! ‘ :f‘:;ﬁm
| PERESAPAN |

4 KOTA

DIAGRAM JARINGAN AIR KOTOR
SUMBER : ANALISIS

DARI LAVATORY I

|
| BAK KONTROL - RESAPAN |
r

. H

AIR KOTOR ‘

I BEKAS CUCIAN

EUARAGIER,

ISELR

3

DIAGRAM JARINGAN AIR KOTOR
SUMBER : ANALISIS

DI ALIHKAN PADA l
RUANGQ-RUANG ;
i DALAM BANQUNAN J
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Perancangan Denah

Denah disusun dengan analisa program ruang yang telah direncanakan
dalam skematik desain. Namun dalam perkembangannya mengalami
beberapa perubahan yang mengacu pada penekanan konsep.

Pada awal perencanaan peruangan dari denah dibuat dengan standart luasan
dengan bentuk kasar

Data :

?rkulnl i

MENGALAMI PERUBAHAN DALAM SIRKULASI
SESUAI DENGAN KONSEP GUBAHAN MASANYA
NAMUN TETAP MENGACU PADA LINIERITAS
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Analisa :
Dalam tahap ini terjadi perubahan yang signifikan karena pengaruh dari
penambahan ruang untuk sirkulasi yang dikarenakan oleh perubahan pola

hubungan ruang.

f_/”f— —‘u“\‘
| — [ e |t
L = ] -‘ L _: r‘-:_-_-. L —
Pt by s = rmT—.
. e —m = - |- ‘- - -; - - . ..
// f - /,.4-\\ Te | meommme
¥ - e ae—ed oo ele 2L .
! i .‘f Il it h i y J— |
- - - e - a0 @ - - - T -
| V/'_" T == AN AR ‘
" ‘ - 1"___:_ ‘-\ e R - u——«io——l —.
s T N I <l [ T
o — i et
- 6—.—--_._..“—4 3 a - . - -
| [
Setelah di kelompokan atas
pengolongan rang menurut
zoning ruang masa kemudiandi |
bentuk menjadi denah akhir .

Tl

Perancangan Ruang dalam menurut Konsep Kosmologi yang Diambil
Kemudian dioleh dengan perancangan konsep yang ada yakni :
1. konsep kutai dengan penekanan pada konsep kosmologi trimurti dan
kasta sehingga dalam ruangan ini diaplikasikan sebagai berikut

BABIII-2
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Ada tiga ruang yang mewakill tiga
Dewa di koamologl inl yaltu

aplikas] diarl kosmo kasta yang
an tingkatan sosial

5. raucaan
Egnasadum

Sehingga dalam perencanaan akhir didapat suatu desain dari dua
konsep yang mendasari gagasan atau pun ide dari ruang ini menjadi
suatu denah ruang pamer kutai sebagai berikut :

( Gb.Perancangan Interior Ruang Pamer Kutai )
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d[1ysanard ) Museum Sﬁm mam-xﬁaanu ndonesia { Husantard ) Myssum Yedman Kerat

2. Aplikasi ruang transisi masa Hindhu dalam hal ini diwakili kerajaan
Kutai dengan masa Budha yang dalam hal ini di wakili oleh kerajaan
Sriwijaya disini adalah adanya suatu pertemuan masa yang berbentuk
segi empat dengan masa yang berbentuk lingkaran

{ Gb.Interior ruang transisi sumber hasil perancangan )

3. Aplikasi pada ruang pamer Sriwijaya dengan kosep kosmologi budha
reinkarnasi diaplikasikan kedalam perancangan sebagai berikut.
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Dalam peruangan ruang pamer ini ruang utama ada di sebuah masa

klusantar ) Museum s?jm i@raaan-xﬁaan ¥ ndemesia Nusamra‘{frmm Searh Kergy

tabung dengan ram. Hal ini dimaksudkan untuk meaplikasi konsep
reinkarnasi kedalam bangunan selain dalam ruangan ini sebagai ruang
transisi menuju lantai berikutnya dengan menyembunyikan ketinggian
lantai dengan ram. Untuk ruang pamernya itu sendiri berada dalam sisi-
sisi ruangan dalam tabung tersebut.

{ Interior ruang Sriwijaya sumber dari perancangan )

3. Aplikasi pada ruang majapahit dengan konsep Bhineka Tunggal lka
Tan Hana Dharma Mangrwa yang menjadikan suatu kesatuan dari
perbedaan = konsep kosmologi hindhu dengan konsep kosmologi
budha.

ELEMEN LENGEUNG

RLEMEM LURLKS

EMEN LINOGRARAN DARINOINDS
AEINKAANAS)I AJARAN BUDHA

AVAND PAMUER DENAAN NETINGGIAN LANTAL
DARI AFLIKASI KXASTSA DALANM AJARANM ARAMA HINDHY

Dalam ruang pamer ini banyak menggabungkan ornamen sebelumnya dan
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menyatukan kedalam suatu kesatuan aplikasi dari Bhineka tunggal ika tan
hana dharma mangrwa.

{ Interior ruang Majapahit sumber dari perancangan )

4. Aplikasi pada ruang transisi Islam awal dengan masa Hindhu, Budha
yang terjadi pada masa keruntuhan kerajaan Majapahit dan awal

ASA YANG MENEKANKAN ARAH KE SUATU SUDUT
FANG DATANG DARIBARAT MERUPAKAN KOSMOS (SLAM AWAL

GABUNGAN TAX BERBENTUK
KE SUATU MASA YANGQBERKONSEF MENGARAHKAN KFSUATU SUDUT

berdirinya kerajaan demak bintoro.

INI MENY, PAT ISTIRAHAT

PENGU MUSEUM SAMBIL MELIHAT
LUKISA AWAL EERDIRI KERAJAAN DEMAK]
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5. Aplikasi pada kerajaan demak dengan konsep hablum minna nas dan

KRysanard ) Museum Sij Kxaw%ﬁmu mdonesa Nusarr.mﬁus.um Sejarah Kerzy

hablum minallah.

{ Gb.perancangan Interior Ruang Pamer Demak)
{Interior ruang demak sumber perancangan)
6. Aplikasi terhadap perancangan konsep ruang pamer mataram, dengan

konsep gunung sebagai kosmos ajaran terhadap alam.

Di dalam ruangan ini sajian estalase atau materi pamer disajikan dengan
menempatkan materi pamer ditengah ruangan sehingga akan terkesan
memusat sesuai dengan implikasi konsep gunung yang memusat.
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hHysantad ) Museum saﬁm Keram-xﬁanu ndanesias Nusamra‘ﬁuseum Seiaran Kera)

j

{Interior ruang mataram, sumber peramcangan)

7. Aplikasi terhadap kosmologi ruang masa mataram dengan masa
kerajaan islam modern.

RU.
EZANIN UNTUK MERGU UNTUK DI TEMPATKAN R.PAMER
ALAM APLIKASINYA R, 1 ISLAM MOGERN DAN ISLAM AWAL

Dalam ruang transisi ini dicoba untuk membuat sajian disela-sela sirkulasi
kearah lantai 01 dengan sajian prolog keruntuhan kerajaan mataram dan
lahirnya kerajaan baru yakni kerajaan ngayogjokarto dan kerajaan surakarta.
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8. Asplikasi terhadap ruang pamer kerajaan surakarta yaitu konsep utara
selatan.

{(Interior ruang surakarta, sumber perancangan)
Pada ruang pamer surakarta ini menyajikan kental ornamen hindia

belanda dan pengaruh arsitektur islam hal ini dapat dilihat dengan adanya
ornamen lengkung dengan dipadukan kolom ekspose yang bercorak
arsitektur hindia belanda karena pada waktu itu gaya arsitektur yang
masuk dipengaruhi oleh belanda dan islam. Pada penampilan konsep
kosmologi diperancangannya diapiikasikan dengan membuat alur sirkulasi
linier dari arah utara ke selatan.

TUSEU SEJARA NERAIUNERAJAAL BARIL-S




9. Aplikasi terhadap konsep ruang pamer kerajaan yang mengadopsi
pada kosmologi manunggaling kawulo gusti.

FINTU GERBAND SFLATAN DARI KOSMOS
LAUT SELATAN

WUANGAN YANG CJ TINGGIKAN
APLIKASE DAN KOSMOS
NAMNLO OLSTY
-
-
=,
.
o
2,
| |

_W
PINTU QERBANG UTARA DAW KOSMOS

Pada performancenya disajikan arah utara selatan menampilkan sajian arah
utara selatan karena kesamaan konsep dengan kerajaan surakarta dan
kerajaan Mataram. Dalam kaitan kosmos - manungaling kawulogusti
diaplikasikan dengan menyatukan ornamen luar dengan dalam sehingga
terjadi perpaduan interior yang menarik . Disamping membuat hirarki
ketinggian ruang yang mengarahkan utara selatan sehingga terkesan sesuatu

yang sakral.
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( Gb. perancangan ‘Interior Ruang Pamer Ngayogjokarto)

10. Aplikasi tentang sirkulasi linier utara selatan.
Pola sirkulasi ruang dalam mengunakan sirkulasi linier dengan konsep

kosmologi utara selatan tersebut diaplikasikan menjadi sebuah rancangan

sirkulasi sebagai berikut :

POLA SIRKULAST BANGUMAN UTAMA
PADA BANGUNANPMUSEUM

Kemudian setelah matang dalam perencanaan ruang dalam di alokasikan

untuk perancangan ruang luarmya.
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{[lysantard ) Myseam Sbﬁa‘l Kﬂam%ﬁm O ndenesiad llusmra)j,seum sejaran Keraj

kemudian di kembangkan menjadi tata olah siteplan akhir yang mudah
dalam pencapaiannya dari jalan propensi

DATA YANG DI
PEROLEH DART
ANALISA
DIKEMBANGKAN
POLA SIRKULASINYA
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Perancangan Tampak dengan Konsep Ketiga Kosmologi ajaran

Hindu, Budha dan Islam.

USULAN PERTAMA DIPERTAHANKAN AKAN TETAP!

klysamard ) Museum Sqﬁaﬂ Keraaan-Keraiaan (v ndanesia | lusantara ) Myseum Sejarah Keray
I 1

TAMBAH DENGAN RONSEP TRMLRTT MENGALAMI PERUBAHAN DALAM NELA SIMEOL
YANG SEWULA ISLAM MEMIAD! KDSMOS BUDHA
KARENA KONSEP REINKASNAS] LEBH MENGENA DY DAAM
SETENGAH BOLA M.
_ LINTR KABAH D1 ALBAH DAR GEOMETRY
— o et R SANGKAR MEN.ADI SEGI EMPAT
DFSATU SISTDE POTONG MIRING UNTUK ESTETII
LT e _ - BANGUNAN MSEUM 1T
i, geoQ agle  #ia 0fim,m
IO oo A e AT
TAMPAK SAMPIRG (BARAT)
l ANALISA USULAR DESAN analisis

Konsep dikembangkan dalam penampilan
bangunan yang disesuaikan dengan
konsep kosmologi yang ada

Kubah merupakan filosofi puncak

—kdbayaan majhapehit dan sriwijaya yang
menyatukan nusantara ini dijadikan
sebagai hirarki ketingian bangunan .
. S oy e
Ll
s maa “ﬂ‘ﬂw@
~
a0 L E ke § B [WICTT 1T T
H s ul|a .ri(. = 0 M '? 1
TAMPAL BARAT
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Sintesa Perencanaan Site Pian.

Data analisis site plan

Perancangan siteplan pada
prosesnya mengalami perubahan
dengan mencoba mengoptimalkan
lahan site untuk lahan parkir dan
menempatkan masa pendukung
yang berupa theater didepan untuk
lebih bisa menarik perhatian
pengunjung museumdisamping juga
mengalami perubahan dalam tata
olah sitenya.

Data analisis dari
pengembangan
data kasar yang
herina nentlan

Proses sintesa
dari ajuan
analisis yang
ada

sintesa
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antard | Museum seﬁm Keraaan-Kﬁaan Ly ndaniesia { llusarlm'ﬁumm Sajarah Keray
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Sintesa Struktur.

Perancangan sistem struktur dari pengembangan analisa adalah sebagai
berikut.

Data :

FODAT ALAT
FRAME BAJA
ATAF DAG
B R S L R I 1 A
ATAP O MGade B2 HTLAN SEGE TIOA DAPAT MENORANG BESAN AIR HLLIAN, S5 R
DAr BADAN TANILMN SEXNI SNYA
ATAP DAQ KUBAH
ATAP LIMASAN
STRUKTUR RIQID FRAME . O ' S
. = e
' L E J\\ merien o]
VO ‘i
: —
I3 03

- LTy il -i-.—-ﬁ s 8T8 e Y
POTONGAN A .A
A 200

WUSEUE SEJARAR HERBJAILY

RN NS CEUNDA) s AARTH

mnmmmm .
POV LA RE LA
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Lampiran Gambar Perancangan

+ Tata ruang dalam
o Lobby utama atau hal utama dibuat tinggi dengan tata interior yang
luas hal ini untuk memaksimalkan tatiay out yang nanti akan
dikembangkan dan memberi kesan yang luas dan Dbersifat
menerima.

( G.b. Perancangan. Lobby utama )

o Sementara sub lobby menghubungkan kebeberapa ruang
pendukung

( G.b. Perancangan. Sub Lobby penghubung ruang pendukung )

» Prespektif exterior
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|
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( G.b. Perancangan. Eksterior bangunan )

e Performance bangunan.

mu» ikl o

ool S L]
]

{ G.B. Perancangan Tampak Bangunan )
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